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Abstract
Taman Festival Balis an abandoned area that has the potential to be developed as a horror tourist attraction
in the form of dark tourism. This study aims to identify tourism potential and develop horror narratives based
on the concept of storynomics to strengthen the appeélthe area. This study uses a qualitative approach
utilizing primary and secondary data. Data collection techniques include observation, s#mictured
interviews with accidental sampling in informant selection, and literature studieData analysis was conducted
using interactive data analysis techniques to support the application of Tzvetan Todorov's narrative theory. The
results show that the abandoneflaman Festival Balhas tourism potential consisting of physical potential, in
the form of wild flora and fauna and abandoned buildings filled with attractive graffiti, and nphysical
potential in the form of horror stories developed from local beliefs, tragic events, taristsdsupernatural

experiences. These narratives are packaged systematically using a narrative approach that includes three stages,

which are equilibrium (the glory phase as an entertainment tourist attraction), disruption (the bankruptcy and
abandonmentphase that gives rise to horror stories), and resolution (the acceptance phase of the horror
condition). This approach is in line with the principles of storynomics as a tourism promotion strategy that
emphasizes the power of emotional and imaginative ratives in creating dark tourism experience.
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l. PENDAHULUAN

Narasi horor telah menjadi bagian dari
kebudayaan manusia sejak dahulu. Lebih dari
sekadar bentuk hiburan, narasi horor merefleksikan
ketakutan kolektif serta keyakinan spiritual dalam
kelompok masyarakat (Yudono et al, 2024)
Fenomena tersebut dapat dijelaskan karena daya
tarik narasi horor yang mampu menciptakan
pengalaman emosional yang intens bagi individu
(Taylor dan Uchida, 2022) Potensihoror juga telah
lama dimanfaatkan oleh industri pariwisata,
misalnya melalui produksi film-film horor, yang
secara sengajamemanfaatkan rasa takut untuk
memengaruhi aspek kognitif, fisiologis, dan
emosional para penikmatnya(Setyaningsih, 2023)

Seiring meningkatnya tren pariwisata
berbasis pengalaman, narasnharasi horor pun
mampu menawarkan sensasuntuk membangkitkan
rasa ingin tahu, menciptakan perpaduan antara
ketakutan dan ketertarikan, sehingga menjadi aset
penting dalam pengembangan pariwisata berbasis
budaya dan sejarah(Judith dan Haneen,2024).
Menurut Sobaih dan Naguib (2022) mengunjungi
tempat horor dapat membangkitkan memori dan
imajinasi, yang menjadi kunci dalam membentuk
pengalaman wisatawan. Imajinasi tersebut muncul
dari kumpulan ide dan gambaran kejadian
supernatural, termasuk dari narasi yang diciptakan
oleh penyedia wisata. Dalam pariwisata Indonesia,
tempat-tempat yang memanfaatkan narasi horor
untuk menarik kunjungan wisatawan misalnya
Benteng Vredeburg di Yogyakarta, Lawang Sewu di

Semarang, dan Hotel Puncak Indah di Bedugul
(Supargo dan Agmasari 2021) Hal tersebut turut
menunjukkan posisi pariwisata sebagai bagian dari
fenomena sosial, karena memungkinkan wisatawan
untuk terhubung langsung dengan budaya setempat
(Sukanadiet al., 2022). Dalam pengembangan daya
tarik wisata horor, strategi serupa dapat diperkuat
dengan memanfaatkan konsep sepersitorynomics

Menurut Mukaromah dan Umaroh (2023)
storynomics adalah pendekatan pariwisata yang
menitikberatkan pada narasi, konten kreatif, serta
budaya sebagaiDeoxyribonucleic AcidDNA) daya
tarik wisata. Konsep storynomicsmerupakan bagian
dari strategi pemasaran, yang menempatkan kisah
sebagai senjata dalam promosi wisataKartika dan
Riana, 2020) Karena konsep storynomics mengacu
pada kegiatan menyampaikan narasi kepada
wisatawan, maka pemandu wisata adalah pihak yang
paling berperan dalam menyampaikan pesan
tersebut (Machmury, 2023). Dengan pendekatarini,
daya tarik wisata horor tidak hanya menjadi sekadar
elemen hiburan, tetapi juga sarana menumbuhkan
keterikatan emosional yang kuat antara wisatawan
dan budayamasyarakatlokal (Lisani, 2024).

Adapun seiring dengan penerapan konsep
naratif dalam pariwisata, salah satu bentuk
pengembangan yang relevandan sejalan dengan
penggunaan kisah horor untuk menarik wisatawan
adalah dark tourism. Didefinisikan oleh Aurani dan
Octaviany (2023), dark tourism dipahami sebagai
wisata yang melibatkan kunjungan ke tempat yang
terkait dengan kematian, tragedi, atau peristiwva
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kelam, seperti bencana, peperangan, atau situs yang
memiliki nilai sejarah tragis. Menurut Asyraf et al.
(2022), dark tourism tergolong sebagai bentuk
pariwisata minat khusus, karena menarik wisatawan
tertentu dengan ketertarikan yang spesifik terhadap
tema-tema kematian dan tragedi. Dalam hal ini,
Kusumawardhani (2021) menjelaskan bahwa
pertumbuhan pariwisata minat khusus merupakan
refleksi dari perubahan preferensi masyarakat
modern yang semakin mencari alternatif rekreasi
yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga
menawarkan ruang untuk kontemplasi, pengetahuan,
dan pemaknaan ulang terhadap nilai kemanusiaan

Berdasarkanpeninjauan aset pemerintah di
Kota Denpasar dan Kabupaten Badung pada tahun
2017 (Wijaya et al., 2023), Pemerintah Provinsi Bali
menyatakan bahwa Bali memiliki banyak aset wisata
yang berpotensi terbengkalai jika tidak dikelola
dengan baik, salah satunya adalah kawasan Taman
Festival Baliyang berlokasi diJalan Padang Galak,
Desa Kesiman, Kota Denpasar. Pembangunan
kawasan seluas sembilan hektar tersebut
menghabiskan anggaran sekitar Rp1,4 miliar pada
tahun 1997 (Lempa, 2020) Pada masa kejayaannya,
Taman Festival Bali menawarkan berbagai wahana
mewah dan megah yang diklaim setara dengan taman
hiburan seperti Disneyland dan Dunia Fantasi Ancol
(DenpasarKota, 2019) Harga tiket masukke taman
bermain ini tergolong cukup mahal pada masanya,
yakni sebesar Rp20,000 untuk wisatawan domestik
dewasa dan Rp10,000 untuk analanak berusia2z12
tahun. Sementara itu, wisatawan mancanegara
dikenakan tarif sebesar $15 untuk dewasa dan $7
untuk anak-anak, dengan rentang umur yang sama.
Taman Festival Balihanya mampu bertahan selama
sekitar setengah tahunkarena krisis ekonomiyang
melanda dan situasi yang diperburuk oleh kondisi
politik yang tidak stabil pasca pengunduran diri
Presiden Soeharto pada tahun 1998. Karena salah
satu pemegang saham utama Taman Festival Bali
adalah keluarga Cendana, gejolalekonomi dan
politik tersebut pun berdampak langsung terhadap
keberlangsungan taman (Kusniarti, 2020), hingga
akhirnya ditutup permanen pada pertengahan tahun
1999 (Sumawatiet al., 2021)

Saat ini, lahankawasan Taman Festival Bali
masih berada dalam kepemilikan PTAbdi Persada
Nusantara hingga tahun 2026, sebelum nantinya
akan kembali menjadi properti milik Pemerintah
Provinsi Bali. Penjagaan dan pengelolaakawasan
yang terbengkalai kini dilakukan oleh Desa Adat
Kesiman bersama Yayasan Bhuana Kosala Kesiman
sebagai langkah preventif untuk mencegah
terjadinya penyalahgunaan kawasan sebagai tempat
untuk melakukan aksi kriminal atau bunuh diri, yang
pernah terjadi sebelumnya (Tulus, 2024).

Penelitian-penelitian terdahulu di lokasi
penelitian telah menunjukkan bahwa Taman Festival
Bali memiliki potensi signifikan untuk dikembangkan

sebagai daya tarik wisata horor, serta menunjukkan
bahwa upaya revitalisasi dapat meningkatkan daya
tarik kawasan ini (Sumawati et al., 2021, Mustika et
al.,, 2023) Namun, belum terdapat kajian yang
membahas peran narasi sebagai elemen strategis
dalam membangun pengalaman emosional dan
imajinatif bagi wisatawan. Dengan demikian,
terdapat celah dalam kajian terkait pemanfaatan
narasi sebagai pendekataruntuk mengembangkan
daya tarik wisataterbengkalai ini.

Urgensi penelitian  pun terletak pada
perlunya perumusan strategi inovatif yang
melampaui pendekatan fisik atau konvensional,
tetapi melalui eksplorasi potensi naratif sebagai
sarana penguatan daya tarik kawasan terbengkalai
Taman Festival Bali.Penelitian dilakukan dengan
mengidentifikasi potensi atraksi wisata horor
sebagai bentukdark tourismdi kawasan terbengkalai
Taman Festival Bali, dilanjutkan dengan menyusun
narasi horor dengan konsep storynomics sebagai
bentuk dark tourism di kawasan terbengkalai Taman
Festival Bali. Dengan demikian, temuan yang
diperoleh dapat dijadikan sebagai salah satu dasar
dalam merumuskan strategi pemanfaatan yang tepat
sasarandan memberikan nilai tambah bagi seluruh
pemegang kebijakan yang berkaitan dengan kawasan
terbengkalaiyang dimaksud

[l METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang menekankan pada kondisi ilmiah
(eksperimen) dengan peneliti sebagai instrumen dan
teknik pengumpulan data lebih menekan pada makna
(Sugiyono, 2018) Penggunaan data kualitatif dalam
penelitian ini pun bertujuan untuk mengumpulkan
data primer dan sekunder terhadap dua cakupan
ruang lingkup penelitian, yaitu potensi wisata fisik
dan nonfisik di Taman Festival Bali, serta aspek
narasi yang dapat disusunberdasarkan teori naratif
oleh Tzvetan Todorov (193722017).

Teori naratif mengemukakan bahwa narasi
memiliki struktur tertentu yang umumnya diikuti,
baik secara sadar maupun tidak, oleh sang pencipta
(Alvirda, 2021). Narasi memiliki tiga bagian utama
(Lestari et al., 2023) vyaitu: (1) equilibrium atau
kondisi awal ketika keadaan masih normal, stabil,
dan belum terjadi gangguan; (2)disruption atau
kondisi ketika munculnya gangguan atau kekuatan
yang mengacaukan keadaan awadlan (3) resolution
atau kondisi akhir ketika terdapat usaha atau
tindakan menyelesaikan konflik dan mengembalikan
kondisi menuju keseimbangan baru. Ketiga tahapan
tersebut membentuk struktur dasar narasi yang
menandai kapan kisah dimulai, berkembang,
mencapai klimaks, dan akhirnya berakhir

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi
kepusatakaan Dengan teknik penentuaninforman
yang digunakan adalahaccidental sampling atau
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pemilihan secara insidental berdasarkan pertemuan
langsung peneliti di lokasi penelitian. Meskipun
bersifat tidak terencana, informan tetap diseleksi
berdasarkan kriteria relevan (Hariputra et al., 2022),
yang dalam penelitian ini terdiri dari pengelola,
wisatawan, dan masyarakat setempat.

Adapun  setelah semua informasi
terkumpulkan, diterapkan teknik analisis datamodel
interaktif yang dicetuskanoleh Miles dan Huberman
(1994). Model teknik ini terdiri dari empat tahap
analisis, mulai dari pengumpulan data,reduksi data,
penyajian datahinggapenarikan kesimpulan

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan terbengkalai Taman Festival Bali
memiliki potensi wisata yang mencakup aspek fisik
dan nonfisik yang relevan untuk mendukung
pengembangan bentukdark tourism. Berdasarkan
hasil penelitian, potensi wisata Taman Festival Bali
disesuaikan dengan aktivitas wisata 4S yang dapat
dilakukan, ditampilkan sebagaiberikut:

Tabel 1 Potensi Wisata Kawasan Terbengkalai Taman Festival Bali

No Aktivitas Potensi Wisata
Wisata Potensi Fisik Potensi Non-fisik
1 Something to Keberadaan flora dan fauna alami -
see(untuk bangunanbangunan terbengkalai yang
dilihat) dipenuhi grafiti, serta pemandangan

langsung daya tarik wisata Pantai Padan
Galak

2 Something to
do (untuk
dilakukan)

Mengeksplorasi kawasan yang luas denga
berjalan, berfoto, syuting konten, mencari
sensasi horor, hingga melakukan refleks

Berinteraksi dengan penjaga dan
masyarakat setempat untuk mempelajari
sejarah serta kisahkisah horor yang

spiritual berkembang di kawasan Taman Festiva
Bali
3 Something to Produk lokal yang dijual oleh masyarakat Nilai kenangan dan eksklusivitas
buy (untuk setempat di kioskios tradisional, seperti pengalaman wisata horor di Taman
dibeli) makanan daerah Indonesia Festival Bali
4 Something to Sisasisa bangunan dengan struktur yang Informasi edukatif terkait sejarah,
learn (untuk menggambarkan keunggulan arsitektur kebangkrutan, serta berbagai kisah

dipelajari) desain pada masanya

kepercayaan masyarakat, kejadian tragis
dan pengalaman horor yang dialami
wisatawan

(Sumber:Peneliti, 2025)
Potensi Fisik Kawasan Terbengkalai Taman
Festival Bali

Sejak berhenti beroperasi sebagai taman
hiburan, Taman Festival Bali tidak lagi mendapatkan
upaya resmi dalam hal pemeliharaan atau
pengelolaan kawasan, sehingga flora dan fauna
tumbuh secara alami. Selama lebih dari dua dekade
dalam kondisi terbengkalai,alam telah mengambil
alih kawasan ini. Tumbuhan liar seperti semak
belukar, lumut, serta tanaman merambat tumbuh
tanpa kendali. Pohorpohon besar, seperti pohon
beringin, bahkan menjalar masuk ke dalam struktur
bangunan, sehingga mempertegas nuansa
terbengkalai yang ada. Menurut Keetley (2016),
keberadaan flora liar dapat menimbulkan kesan
EI OT O EAOAT A 1 AT AAOI ET EAT
tak terkendali, pertumbuhannya berlebihan, tidak
terarah, dan di luar kendali manusia

(Sumber: Peneliti, 2025)

OE A bembritafal Gitu, A fadnk i A Tkvasan
terbengkalai Taman Festival Bali juga turut
berkembang secara alamiSebelum ditutup, taman ini
sempat memiliki kebun binatang dengan berbagai
jenis satwa, termasuk buaya. Kini, kawasan
terbengkalai tersebut menjadi habitat bagi berbagai
hewan liar seperti ular, kelelawar, burung hantu, dan
sejumlah serangga. Wisatawan baldn melaporkan
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pernah melihat bangkai burung hantu pada siang
hari, yang memperkuat kesan horor tempat ini
(Reylien, 2024). Kehadiran faundauna liar

berkontribusi dalam membangun wacana dark

tourism, karena secara naluriah memicu rasa takut
dan ketegangan dalam dir{Thurston, 2019).

Selain potensi dari unsur alami, potensi fisik
kawasan terbengkalai Taman Festival Bali lainnya
berasal dari bangunanbangunan bekas atraksi dan
fasilitas wisata. Bangunanbangunan tersebut
awalnya dirancang melalui pendekatan arsitektur
modern dan kokoh dengan adopsi gaya industrial,
yang pada masanya terbilang maju, dengan

penggunaan material seperti semen, baja, dan besi

(Mustika et al., 2023) Saat ini, meskipun telah

dipenuhi oleh dedaunan kering, kerusakan akibat
cuaca, bahkan beberapa bangunan sempat
mengalami kebakaran pada tahun 2012, sebagian
besar struktur bangunan masih berdiri dengan cukup
utuh. Kondisidemikian menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan karena bangunafbangunan tersebut
dilengkapi dengan grafiti yang menambah nilai
estetika yang kontras antara arsitektur modern dan
kerusakan alami. Bangunan yang paling populerdi
kalangan wisatawanadalah bioskop 3D, teater, dan
restoran. Ketiga bangunan meiifiki desain yang unik,
lokasi yang berdekatan dengan pintu masuk
kawasan, serta area Pantai Padang Galak.

Tabel 2 Daftar Bangunan di Kawasan Terbengkalai Taman Festival Bali

No Nama Bangunan Gambar
1 Pintu masuk

2 Air mancur

3 Kolam buatan
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